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INTISARI
Latar Belakang: Prevalensi penyakit gag : kronik menigkat disetiap
tahunnya. Di RSUD Panembahan Senop l, tahu 2016 terdapat 19.073
kunjungan pasien yang menjalani hemodi ! maupun psikis
tentunya menjadi gangguan dalam mel erawatan ecara mandiri, 3 dari
5 pasien hemodialisa sudah tidak lagl b enyakit yang diderita,
namun beberapa pasien memiliki n spiritual yariy tinggi sehingga mampu

memaknai hidupnya secara po
Tujuan: Mengetahui hubunga ual int dan self-care pada pasien
yang menjalani hemodiali)% D Panemba n Senopati Bantul.

an

Metode Penelitian: jan ini menggunakan deskriptif analitik
melalui pendekatan ectiona dilakukan di RSUD Panembahan

menjalani hemodialisa rutin dua kali

Hasil HaS|I peheli menunjukan bahwa sebagian besar dari
respondenfn 6-60 (50,6%) dan berjenis kelamin laki-laki (61,2%), mayoritas
respongen Ot i 4,1%) dan berstatus menikah (94,1%), kebanyakan

gan keccerdasan spiritual yang tinggi, dan 53 responden
(62,49 i ik. Hasil analisa korelasi Kendall’s Tau diperoleh hasil p-

hubungan yang signifikan antara kecerdasan spiritual dan
tan diri. Pada pasien yang menjalani hemodialisa. Hasil penelitian
rapkan dapat menjadi masukan ilmu pengetahuan dalam usaha
an kecerdasan spiritual kaitannya dengan perilaku perawatan diri pada
yang menjalani hemodialisa untuk meningkatkan pelayanan kesehatan.

a Kunci: Spiritual Intelligence, Self-Care, Hemodialisa
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increasing eveg year. In the

ul, in there were 19,073
al complications
ependently,3 of 5
r, some patients have
ife in a positive way.
eent I intelligence and self-care
is at the P al Hospital of Panembahan

ABSTRACT

Background: Prevalence of chronic kidney di
Provincial Hospital of Panembahan Senoypxé

a high spiritual intelligence that i
Obijective: To know the relationin

sectional, which is d Provin pital in Bantul Panembahan Senopati
rgoi maqdialysis routine twice a week and patients

j pondents. The instruments used are
The result&d that the majority of respondents aged 46-60
%), the majority of Muslim respondents (94.1%) and be
most High School respondents (40.0%), most of the

in patients undergoing hemedi
Senopati, Bantul. &1
Research methods: Thigfesearsh used %criptive analytic approach through cross

already install
questionnair
Research

are expected to be the input of science and knowledge in an attempt to improve the
spir intelligence relation to self-care behavior in patients undergoing
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PENDAHULUAN

Penyakit gagal ginjal kronik (GGK)
menjadi masalah besar yang harus
karena

segera ditangani, jumlah

penderita penyakit tersebut semakin

meningkat disetiap tahunnya.
Prevalensi penderita gagal ginjal
kronik di Amerika Serikat terus
meningkat. Tahun 2007 jumlah

penderita gagal ginjal kronik sekita
80.000 orang. Angka kejadian gajyal
ginjal kronik pada tahu 0
meningkat menjadi 660.00 OVQN.
Berdasarkan data& iset
Kesehatan  Dasa
tahun 2013 prevalens

ginjal kronik % d jugh
penduduk donesia.

lah

gin'&:‘onik di
encapai

ahun 2008

o) Mo, i
menmgkat %’ 2.260 orang.
ri

pada tah

ersatuan Nefrologi

Menurut d
Indone RNEFRI), diperkirakan

ad 70.000 penderita ginjal di

, hamun yang terdeteksi
erita gagal ginjal tahap terminasi
para penderita yang menjalani
4.000

sampai 5.000 saja (2). Berdasarkan

hemodialisa hanya sekitar

data dari Indonesian Renal Registry
(IRR) yang

menjalani hemodialisa di Yogyakarta

jumlah pasien baru

pada tahun 2014 ada 852 pasien,
sedangkan pasien yang sudah aktif
hemodialisa ada 564
pasien. RSUD Panembahan
Senopati, Bantul, Yogyakarta?iri,
pada tahun 2016 terc&h .073

kunjungan pasien yang jalani

menjalani
Di

ialisa.

hem

katan prevalehsi penyakit

saat
ke

resahkan para

(3).
uddarth gagal ginjal

ugas an Menurut
Brunner

kronik &tauZnd Stage Renal Disease

(E erupakan gangguan fungsi
renal%ang progresif dan irreversible

KESDA@F‘ubuh gagal dalam mempertahankan
erita I etabolisme dan keseimbangan

cairan dan elektrolit), sehingga

menyebabkan uremia (retensi urea
dan sampah lain dalam
darah) (4).

merupakan masalah kesehatan yang

nitrogen

Gagal ginjal kronik

cukup serius, dengan biaya
pengobatan dan perawatan yang tidak
murah, oleh karena itu perlu untuk
tenaga kesehatan maupun pemerintah
melakukan suatu cara pembenahan
agar dapat menurunkan prevalensi
kasus tesebut.

Gagal ginjal kronik terjadi setelah

berbagai macam penyakit yang
merusak massa nefron ginjal. Banyak
upaya Yyang dilakukan untuk

mengatasi masalah gagal ginjal kronik



yaitu pola makan, transplantasi ginjal,
dan hemodialisa. Hemodialisa (HD)

merupakan suatu proses terapi
pengganti ginjal dengan
menggunakan membran
semipermeabel, yang berfungsi
sebagai nefron sehingga dapat
mengeluarkan produk sisa
metabolisme dan mengoreksi

gangguan keseimbangan cairan dan

gangguan elektrolit pada gagal ginja V »

jadi  hemodilisa dendan

memisahkan sampah nitro &an
sampah yang lain dari d a%h
melalui membran semi (5).

b
ter

bekerja

Hemodialisa me

pengganti ginjal_yan

prot ag mengfr angguan

b gan n elektrolit
(6).

Komplikasi i maupun  psikis
tentun@adi gangguan dalam
me kan perawatan diri secara
ada pasien penyakit gagal

kronik. Konsep teori self-care
awatan diri) yang diprakarsai oleh
Orem dapat diaplikasikan sebagai
upaya optimal dalam melakukan
perawatan pasien secara mandiri
guna memenuhi kebutuhan tubuh

penderita gagal ginjal konik yang

i dalah kecerdasan

[
flakuka a%ibagian diri

kali dalam den Iga
waktu 4-54 ang bertujua tuk
menge S sa-sisﬁabolisme

menjalani  hemodialisa.  Self-care

merupakan konsep yang sangat
penting dalam mengukur kemampuan

seseorang serta tingkat kemandirian

yang harus dicapai oleh pasie
Penderita gagal ginjzm ang

menjalani hemodialisa_tentuSgemiliki
kopirigdiri yang berbe eda, salah
mekanisme kdping adalah

an spiritual.

iritual (Spiritual

adalah kecerdasan jiwa,
angyang dapat membantu
m% menyembuhkan dirinya
seca utuh. Kecerdasan spiritual
yang berada

yang
dengan

seseorang
berhubungan langsung
kearifan diluar ego atau pikir sadar (8).
Hasil penelitian Fateemah M. Fashi
tahun 2016 mengemukakan bahwa
yang tinggi
dapat membentuk mekanisme koping

kecerdaasan spiritual

adaptif terhadap suatu peristiwa yang
dianggap mengancam bagi
kelangsungan hidup pasien, begitu
juga dengan kecemasan yang dialami
pasien yang menjalani hemodialisa.
Semakin tinggi kecerdasan spiritual
seseorang maka semakin adaptif pula
mekanisme kopingnya. Spiritualitas
yang adekuat dapat menyediakan
menemukan

kesempatan untuk

sebuah arti kehidupan, dukungan



sosial dan meningkatkan rasa nyaman
serta kepercayaan diri (8).
Hasil studi pendahuluan di RSUD
Panembahan Senopati Bantul
terdapat 230 pasien yang menjalani
hemodialisa baik yang rutin maupun
yang tidak rutin. Sebanyak 180 pasien
menjalani hemodialisa secara rutin 2
kali dalam seminggu, serta dalam
yang
ruang hemodialis

sehari  pasien menjalani

hemodialisa di
RSUD Panembahan Senopati Baiftul
Hasil

ada 60 pasien. w

dengan 5 pasien yangg m lani
hemodialisa didapatkan&a wa 3

@gi kare@modialisa
i enopati, Bantul, Yogyakarta. Populasi

pasien sudah tidak

penyakit yang dide

tersebut su

=]

an
ak!;

seRanya

&erapa dari
SWIT spiritual

dimana pa febut sudah berada

dalam

enerima penyakit yang

itanya dengan begitu pasien

akan mampu melakukan
an secara aktif dan mandiri
asuk dengan perilaku perawatan
diri. Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian tersebut guna mengetahui
hubungan antara kecerdasan spiritual

dan perilaku perawatan diri pada

pasien yang menjalani hemodialiasa.

Diharapkan penelitian ini  dapat
memberikan manfaat bagi para
responden maupun institusi terkait

untuk meningkatkan kesej n
pasien serta meningka& litas

hidup pasien dengan hemodic¥isa.

N METODE

pe
m peneliti

ang digunakan
i adalah penelitian
kuantitatif n metode deskriptif
analitik¥an
Cro

pada

enggunakan pendekatan
ional. Penelitian dilakukan
nggal 10-20 April 2017 di Unit

RSUD Panembahan
penelitian ini adalah seluruh pasien
yang menjalani hemodialisa rutin dua
kali dalam seminggu dan pasien yang
sudah terpasang AV Shunt di Unit
RSUD

Bantul,

Hemodialisa Panembahan

Senopati, Yogyakarta yang

berjumlah 85 responden. Proses

pengambilan data dilakukan

menggunakan kuesioner yang terdiri
dari 3 bagian, diantaranya adalah data
kecerdasan

demografi, kuesioner

spiritual dan  kuesioner  perilaku

perawatan diri. Kuesioner kecerdasan
spiritual diadopsi dari penelitian Fajri
Alfiannur tahun 2015 dan kuesioner
perilaku perawatan diri merupakan

kuesioner modifikasi dari kuesioner



yang digunakan Fatemeh Merati F.

Jenis Kelamin:

Laki-laki
tahun 2016 dalam penelitiannya Perempuan gg 2;'3
dengan kuesioner Self-Assessment Sorian 3 100
Tool: Self-Care yang merupakan Status
. , , Pernikahan:
kuesioner dari Saakvitne, Pearlman, Mo 80
. . Belum Menikah 2
dan Traumatic Stress Institute Staf. Janlf,a ,Du(;a
. . 3 3,
Transformasi Sakit: Sebuah Workbook
o o 100
pada Vicarious traumatisasi 1996. 85
Kedua kuesioner tersebut sudah t 29 34,1
] B o derajat
memenuhi syarat uji validitas dan derajat 15,3
S ) ) rguruan
reliabilitas, pengambilan data dilakuka 9gi 34 40,0
dengan 8 orang enumerator kar 9 10,6
sebagian besar responden a 85 100
untuk dibacakan, datay diqgggap 8 04
lengkap jika responden tefahgenjawab 8 9.4
Wi 7,1
seluruh pernyataan da pa Tidak Bokoria 6 85
. Ibu Rumah 36 42,4
kuesioner terseb Tangga
Pensiunan 11 12,9
HASIL DAN P AN
- . 9 10,6
1. Analisi ariat
Jumlah 85 100
a. er den
Lama
L Hemodialisa:
Ta Dist Frekuensi 1-4 Bulan 4 4,7
v . 5-8 Bulan 10 11,8
K eristik en di RSUD 9-12 Bulan 15 17,6
) >12 Bulan 56 65,9
Panembahs ati Bantul
Jumlah 85 100
Frekuensi Pres(f/gtase Sumber: Data Primer (2017)
(N)
23 271 Sebagian besar responden dalam
penelitian ini berada pada tingkat
43 50,6
dewasa akhir dengan rentang usia 46-
19 22,4 59 tahun, yaitu sebanyak 43 respoden
Jumlah 85 100 (50,6%). Hal ini dikarenakan pada usia
Agama: fa i ;
lsiam 80 041 tersebut terjadi penurunan sistem atau
Kristen 2 2,4 . ..
Katolik 3 35 fungsi tubuh termasuk pada ginjal,
100 sehingga menyebabkan prevalensi

Jumlah 85




penderita gagal ginjal kronik pada
rentang usia tersebut meningkat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Khomisah pada tahun 2014 di RSUD
Panembahan Senopati Bantul
menyatakan bahwa sebagian besar
dari responden berusia antara 40-65
tahun dengan presentase 65,6%, dan
penelitian dari Muesti Angriadi H.U.B
pada tahun 2016 juga menjelaskan
bahwa jumlah responden terbanyal

adalah responden pada usia = 41

tahun, dengan presentase 82,8%.
Mayoritas agama &'anut
m

oleh jalani

yaitu seban

(94,1%),

Kristen esportden (2,4%),
dan katolik
a pon ). Hal ini

littan dari Fajri
Alfiannur pﬁ un 2015 di RSUD
Arifin - Ac Pekanbaru yang

me an bahwa jumah

onden yang beragama islam
da¥25 responden (83,3%). Hal ini
terjadi karena memang mayoritas
Indonesia adalah

dari penduduk

orang yang menganut agama islam.

pasien ya
hemodialisa adala %a islar@
8 res o?
denga&l a

Sebagian besar dari pasien yang

menjalani hemodialisa di RSUD
Panembahan  Senopati Bantul
berjenis kelamin laki-laki, yaitu

sebanyak 52 (61,2%) d i?@h
responden. Hal ini seg0&, delkgan

penelitian dari Fajri r pada
di RSUD ARfin Achmad

menyatakan

besar dari pasien
hemodialisa adalah
ber'ew laki-laki
sebagyak 21 responden (70,0%),
tersebut

lamin yaitu

namun hasil penelitian
ak sesui dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Muesti Angriadi
H.UB pada tahun 2016 yang
menyatakan bahwa sebagian besar
dari pasien penderita gagal ginjal
kronik adalah berjenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 65
(53,3%).

Kementrian Kesehatan RI

responden Data dari
pada
tahun 2013 menyatakan bahwa
prevalensi penderita gagal ginjal
kronis laki-laki (0,3%) lebih tinggi

dari perempuan (0,2%).

Berdasarkan status perkawinan
pasien yang menjalani hemodialisa
di RSUD Panembahan Senopati

Bantul, responden dalam penelitian



ini  sebagian besar Dberstatus

menikah  yaitu sebanyak 80
responden (94,1%), yang berstatus

belum menikah ada 2 responden

(2,4%), dan yang berstatus
janda/duda ada 3 responden
(3,5%). Hal ini sejalan dengan

penelitian dari
tahun 2014 di RSUD Panembahan
Senopati Bantul menyatakan bahw

Khomisah pada

sebagian besar dari pasien yang
menjalani hemodialisa bgrst
menikah dengan jumlah s%:n
52 (85,2%). &

Tingkat pen

terbanyak nelitian [
S ekolah r&g h
Qﬁnyak responden
arytotal 8 xden. Hal

elitian dari
hun 2014 di

a
RSUD &han
yan

Bantul

adalah

Senopati

menyatakan bahwa
endidikan terbanyak dari
ien yang menjalani hemodialisa
SUD Panembahan Senopati
Bantul adalah SMA yaitu sebanyak
23 responden (37,7%), kemudian
penelitian dari Muesti
H.U.B pada tahun 2016 di RSUD

Panembahan Senopati Bantul juga

Angriadi

menyatakan bahwa tingkat
pendidikan terbanyak adalah SMA
yaitu

(40,2%).

Rata-rata penderita al\ginjal
kronik yang menjalani&ialisa
di RSYD Panemba??enopati
Ba dah lagi tidak bekerja,
enden (42,4%).

i sejalan dengan

sebanyak 49 responden

Muesti
H. tahun 2016 di RSUD
Panegnbahan Senopati Bantul yang

Angriadi

menyatakan bahwa 67 responden
i n 4,9%) sudah tidak bekerja. Hal ini

juga sesuai dengan penelitian dari
Cici Rosnita J.I pada tahun 2015
yang menjelaskan bahwa sebagian
besar dari pasien gagal ginjal kronik
yang menjalani hemodialisa di
RSUD

Bantul adalah sudah tidak bekerja

Panembahan  Senopati

sebanyak 10 responden (47,6%).

Sebagian besar dari pasien yang

menjalani hemodialisa rutin  di
RSUD

Bantul sudah menjalani hemodialisa

Panembahan  Senopati
lebih dari 12 bulan (> 1 tahun), yaitu
sebanyak 56 responden (65,9%)

dari 85 responden. Hasil penelitian



ini sesuai dengan hasil penelitian
dari Khomisah pada tahun 2014 di
RSUD

Bantul yang menyatakan bahwa

Panembahan  Senopati

sebagian besar dari responden
menjalani hemodialisa selama 12-
36 bulan

responden (60%).

yaitu sebanyak 40
tidak
sejalan dengan penelitian dari Fajri

Alfiannur pada tahun 2015 di RSUEG

Hal ini

menyatakan bahwa

responden lani
hemodialisa dalah
selama 1-4 bulan elfanyak

T nce pada
P Hemodi
KecCerdasan Presentase
Spiritual (%)
Tinggi 90,6

9,4

Sef& 8
Ren 0 0
; umlah 85 100

erdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan terhadap 85 responden,
kecerdasan spiritual dari responden
yang terbanyak adalah kecerdasan
spiritualnya tinggi dengan jumlah 77
(90.6%).

responden Hal ini

) a8ken yang\l\/lenj lani

menggambarkan bahwa sebagian
besar responden sudah mampu
mengambil hikmah dibalik peristiwa
yang dialaminya sehingga para
responden mampu m ai
kehidupan ini secra positif. lfasil if{ juga
sesuai dengan hasil pe e&ri Fajri

pada tahun i RSUD
Ari mad Pekanbaru yang

yaitu Wnden (60,0%).

cYGambaran Self-Care pada
Pasien yang Menjalani
Hemodialisa
Tabel 3 Self-Care pada Pasien
Hemodialisa
Perilaku Frekuensi Presentase
Perawatan Diri (N) (%)
Baik . 62,4
Cukup Baik 32 37,6
Kurang 0 0
Jumlah 85 100

Sumber: Data Primer (2017)

Sebagian besar dari responden dalam
penelitian ini berperilaku baik dalam
melakukan perawatan dirinya yaitu
berjumlah 53 responden (64,4%). Jika
hal ini dikaitkan dengan lama pasien
menjalani hemodialisa yang sebagian
besar responden sudah menjalani

hemodialisa selama lebih dari 12 bulan



(>1 tahun), maka sebagian besar dari
responden tersebut sudah mampu

melakukan perawatan diri dengan baik.

2. Analisa Bivariat
a. Persilangan antara kecerdasan
spiritual dan perilaku perawatan

diri pada pasien yang menjalani

mempengaruhi  seseorang  dalam

melakukan tindakan atau perilaku
termasuk juga perilaku perawtan diri
karena kecerdasan spiritual yang tinggi
akan menjadikan seseorang t?ﬁut
mampu bertanggung jawa% gala

hal.

- : uji statisR Mubungan
hemodialisa di RSUD J g
Panembahan Senopati asan spiritual"™dan perilaku
Tabel 4  Crosstabs  Spiritu
Intelligence dan Self-Care
Pasien Hemodialisa
PerTaks Perawat T \/ hasil  Uji Statistik
Crosstabs 20 s H ngan Spiritual Intelligence
(%) dan% Self-Care pada Pasien
o 7 Hemodialisa
Tinggi 6 o
Kecerda (%) ,6%) (90 -
san Kecerda Perilaku I?z_aawatan o p
Spiritual Sedan 5 san — D|r|C , Ju(:;l)ah Nlrlal Value
L al UKU 0
7, %) Spiritual (%) (%)p
32 85 Tinggi (65010 26 7
\_!37 ,7%) (100%) (%) % 5 (30,6%)  (90,6%)
Sedang 2 6 8 0,24 0,023
(%) (24%)  (7.1%) (9.4%) 9
Ta 4 an  bahwa Jumlah 53 32 85
(%) (62,4%) (37,7%)  (100%)

erdasan spiritual

awatan diri pada

dialisa  menghasilkan
dengan kecerdasan spiritual
gi dan berperilaku perawatan
alk ada 51 responden (60,0%), hal

ini - menunjukkan bahwa dengan

yang tinggi,
melakukan
baik.

Kecerdasan spiritual yang tinggi dapat

kecerdasan spiritual

responden mampu

perawatan dirinya dengan

Sumber: Data Primer (2017)

Berdasarkan uji Korelasi Kendal
Tau (1) yang merupakan uji statistik
untuk melihat hubungan
kecerdasan spiritual dan perilaku
perawatan diri pada pasien yang
menjalani hemodialisa, didapatkan

hasil bahwa nilai P Value adalah



0,023. Nilai tersebut memenuhi
syarat untuk menujukkan hubungan
yang signifikan antara kecerdasan
spiritual dan perilaku perawatan diri,
karena nilai P Value 0,023 < 0,05
5%),

koefisien korelasi senilai 0,249 yang

(taraf signifikansi dengan

menyatakan  bahwa  kekuatan

korelasinya lemah. Hal tersebut
menyatakan bahwa Ha diterima

dan Ho ditolak maka dapat

pada pasien

hemodialisa di

yang

dila rkait perilaku
p tan diri kkan hasil
yang ¥ sa kecerdasan
spirituaq memberikan
pengaruh erhadap perilaku

n diri seseorang.

littan dari Fateemah M. Fashi
tahun 2016 yang berjudul
Relationship  beetwen  Spiritual
Self-Care  of

Hemodialysis Patients menujukkan

Intelligence and

hasil bahwa responden dengan

kecerdasan spiritual yang tinggi

dapat mengurus dirinya dengan baik
karena dengan kecerdasan spiritual
yang tinggi,
memiliki koping stress yang baik,
serta  memiliki

strate |?g\

tersendiri untuk mene& tau
melanjutkan hidupn?meskipun
nyakit yang Sgdideritanya.

responden

seseorang akan

mampu menerima

pe Mg dideritanya, dan juga

suday mampu mengambil hikmah

dibaliK peristiwa tersebut.

Penelitian dari Fajri Alfiannur
pada tahun 2015 tentang Hubungan
Antara Kecerdasan Spiritual
Dengan Tingkat Kecemasan Pasien
Yang Menjalani Hemodialisa juga
menunjukkan hasil yang sama yaitu
ada hubungan antara kecerdasan
spiritual dengan tingkat kecemasam
pada pesien gagal ginjal kronik yang
Hal ini

menjalani hemodialisa.

dikarenakan responden

yang tinggi
hikmah dari

kejadian yang dialaminya, sehingga

dengan
kecerdasan spiritual

mampu mengambil

mampu memaknai hidupnya secara

positif.



Kecerdasan spiritual merupakan
kecerdasan dalam memecahkan
persoalan makna dan nilai, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan
perilaku dan hidup dalam konteks
makna yang lebih luas dan kaya,
kecerdasan untuk menilai bahwa
tindakan atau jalan hidup seseorang
lebih bermakna dibandingkan yang

lain.

Kecerdasan spiritual adala

yang
merek

kemampuan dimAiiki

seseorang agdar

merasaka bahwa

mampu erikan mv
disetiap p dan &1 n
melalui h-langkah dan

pemi fitrah
m tuhnya.
Agama #mgru petunjuk

perilaku bagi lap insan karena
didalam a a terdapat ajaran
yan ik, dan larangan yang dapat

mpak pada kehidupan dan

esehatan  seseorang. Agama
dijadikan sebagai sumber dukungan
bagi seseorang yang mengalami
kelemahan (dalam keadaan sakit)
untuk membangkitkan semangat
atau

untuk sehat juga dapat

_ menjadikan
asehing bagai pribadi

mempertahankan kesehatan untuk
mencapai kesejahteraan.

Nilai unggul manusia yang
memiliki kecerdasan spiritugl, vang
tinggi akan  memiliki %k?u
kesadaran yang tin &emiliki
kemaMpuan untuk be leksibel

a I cara spontant dan aktif),

i uan untuk

memanfaatkan

manusia  tersebut
yang mampu
bertanggung jawab dalam suatu
luas da fleksibel
Nilai  yang
menunjukkan kecerdasan spiritual
yang tinggi
perilaku pada diri seseorang.

wawasan yang
serta  bermakna.

mampu mengubah

memiliki

tinggi
dan

Seseorang yang

kecerdasan spiritual yang
kenyataan
hikmah dibalik

sehingga mereka akan

mampu  menghapi

mampu mengambil
peristiwa
mendapatkan

petunjuk perilaku

bagaimana ia akan memenuhi

kebutuhan-kebutuhannya termasuk

kebutuhan perawatan diri yang mana



dapat meningkatkan kualitas hidup

seseorang tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji statistik
Kendal tau yang dilakukan

menggunakan aplikasi SPSS 20,

maka dapat disimpulkan hasil

sebagai berikut :

1. Karakteristik responde
berdasarkan  umur  seba

yaitu sebanyak 43 e
(50,6%), sebagian&: .
responden bera%la ya%

agian besar dari responden
S tidak  bekerja  yaitu
ebanyak 36 responden (42,4%),
Qserta sudah menjalani hemodialisa
lebih dari 12 bulan (> 1 tahun) yaitu
sebanyak 56 responden (65,9%).
kecerdasan
yang
menjalani hemodialisa di RSUD

2. Sebagian  besar

spiritual pada pasien

Panembahan Senopati Bantul

memiliki kecerdasan spiritual yang

tinggi yaitu sebanyak 77
responden (90,6%).
3. Rata-rata perilaku peraw. iri

pada pasien

yang me;alani
i RSUD

hemodialisa
embahan Se Bantul
laku baik terhadap
mereka, yaitu

spiNtualgdan perilaku perawatan

enghasilkan 51 responden

(69,0%) memiliki kecerdasan
spiritual tinggi dan berperilaku
baik, 26 responden (30,6%)

memiliki kecerdasan spiritual tinggi

dan berperilaku cukup baik,
kemudian ada 2 responden (2,4%)
memiliki  kecerdasan  spiritual
sedang dan berperilaku baik, serta
(7,1%)

kecerdasan spiritual sedang dan

6 responden memiliki
berperilaku cukup baik.

5. Terdapat hubungan antara
kecerdasan spiritual dan perilaku
perawatan diri dengan hasil P
Value 0,023 (p< 0.05), dengan
0,249

yang menyatakan bahwa kekuatan

koefisien korelasi senilai

korelasinya lemah.

SARAN



1. Profesi Keperawatan
(Keperawatan Medikal Bedah)

Penelitian ini diharapkan dapat
mendukung terwujudnya evidence
based dalam praktek keperawatan

dan sebagai bahan masukan untuk

meningkatkan kualitas pelayanan 4,

dalam pemberian asuhan
kebperawatan pada pasien yang
menjalani  hemodialisa  dalam
meningkatkan kecerdasan spiritu
pasien hemodialisa agar pa

mampu melakukan perawatan
dengan lebih baik lagi.
2. RSUD Panembah&e opati

Bantul %
Hasil penelitian i at mepiadi
masukan pen tw
ha me&kan

dalam

ligenc&) kecerdasan

pada yang
kaitannya
If,c%e) perawatan diri
%en dengan

an pelayanan
ehatan terhadap  pasien,

ga dapat membantu pasien

lam meningkatkan perawatan

Qdiri pasien hemodialisa. 5.

3. Responden Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan wawasan

pengetahuan pada pasien tentang

hubungan kecerdasan spiritual

kaitannya dengan perilaku

perawatan diri, sehingga dapat

dijadikan pedoman untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual
agar mampu me?en
perawatan diri denga&

Peneliti Selanjutny.

mahan pada itian ini
pada cara Ppengambilan
vari ilaku perawatan

diri yang kan menggukanan
kuesio ala likert, sehingga
hwng diharapkan masih

sempurna karena tidak

dapat melihat langsung
(mengobservasi) kegiatan
keseharian pasien dalam

melakukan perawatan diri, maka
perlu dilakukan penelitian lebih
lajut dengan cara pengambilan
data yang berbeda pada variabel
diri,

mengobservasi

perilaku perawatan yaitu

dengan cara

kegiatan sehari-hari pasien

hemodialisa. Hal ini dapat

dilakukan mengganakan
rancangan Kohort
(Cohort).

Intitusi

penelitian

Pendidikan

(Universitas Alma Ata)

Kesehatan

Diharapkan agar perlunya

menambah sumber informasi dan

referensi terkait dengan

kecerdasan spiritual dan teori



keperawatan orem tentang
perilaku perawatan diri, sehingga
mahasiswa tidak lagi kesulitan
untuk menemukan referensi, dan
ini

diharapkan juga penelitian

dapat dijadikan sebagai bahan

bacaan untuk menambah

pengetahuan khususnya

mahasiswa keperawatan.
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